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Tanaman yang berpotensi sebagai obat salah satunya adalah jeruk
kalamansi yang mengandung minyak atsiri dan limonen yang paling banyak.
Seiring dengan perkembangan teknologi dalam pemanfaatan minyak atasiri jeruk
kalamansi yang masih tradisional, maka dikembangkan sediaan deodorant stick
dengan zat aktif minyak atsiri jeruk kalamansi. Deodorant stick adalah kosmetik
yang berbahan dasar asam stearate dan sebagai pelarut menggunakan
propilenglikol. Keunggulan deodorant antiperspirant stick berbentuk batang
padat, mudah dioles dan merata pada kulit, bau sedap, stick transparan atau
berwarna.. Tujuan dari penelitian ini yaitu memformulasi deodorant stick dengan
zat aktif minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) dan mengetahui bahwa
variasi minyak atsiri jeruk kalamansi dapat mempengaruhi hasil evaluasi dari
sediaan deodorant stick.

Formulasi deodorant stick dari minyak atsiri jeruk kalamansi dengan
konsentrasi F1: 2,5% ; F2: 5% ; F3: 7,5%, dibuat dengan metode peleburan. Dan
evaluasi yang dilakukan pada sediaan deodorant stick yaitu uji organoleptis, uji
homogenitas, uji pH, uji uji waktu leleh, uji titik lebur, uji antiperspirant dan uji
hedonik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa minyak atsiri dapat
diformulasi menjadi sediaan deodorant stick. Variasi konsentrasi minyak atsiri
jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) dalam bentuk sediaan deodorant stick dapat
mempengaruhi hasil evaluasi dari uji pH, uji waktu leleh, uji titik lebur dan uji
antiperspirant.

Kata Kunci : Minyak Atsiri Jeruk Kalamansi, Limonen, Deodorant Stick.
Acuan : 17 (2001 - 2021)

viii



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KARYA TULIS ILMIAHError! Bookmark
not defined.

LEMBAR PENGESAHAN ..ottt sttt i
MOTTO DAN PERSEMBAHAN .....oooiiiiiiittcesee et il
KATA PENGANTAR ..ottt vi
DAFTAR ISLeieieeeee ettt st X
DAFTAR GAMBAR ..ottt xii
DAFTAR TABEL ...ttt xiii
BAB I PENDAHULUAN ..ottt ettt eae e 1
1.1 Latar Belakang .........ccooeoiiiiiiiieiiccieeee et 1
1.2 Batasan Masalah............coooiiiiiiiiii 3
1.3 Rumusan Masalah ... 3
1.4 Tujuan Penelitian...........ccoooiiriieiiieiiecieeie e 3
1.5 Manfaat Penelitian...........coceeveiiiiiiiiiiinieeceee e 4
1.5.1  Bagi AKademik .......ccoooiiiiiiiiiiiiiiiecceeeee e 4
1.5.2  Bagi Instansi/ Masyarakat.........c.cccceeeuierieniienieniieiecie e 4

1.5.3  Bagi Peneliti Lanjutan ...........cccccoevieriiieniiniieiieeieeeeeee e 4
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 5
2.1 KJIAN T@OT L. ccuvieiiieiiieiie ettt ettt ettt et et e et esaeeenbeeesaeesaesaneens 5
2.1.1  Klasifikasi Jeruk Kalamansi ..........cccccoeiiiiiiniiniiiniiiciienieeee 5
2.1.2  Minyak Atsiri Jeruk Kalamansi...........cccccveeviiieeniieeniieeiieciee e 6
2.1.3  Sifat-sifat Minyak AtSITT.......ccceeervreeiieeeiieeeieeeeieeereeeeivee e e svee e 8
2.1.4  Kegunaan Minyak AtSITl.......ccceerureeiieeniieeniieeesieeeneeeeseeeeseeeesveeens 8
2.1.5 Kandungan Minyak Atsiri Jeruk Kalamansi.............cccceeveevcureennnenn. 10

2.2 DEOAOTANL..........occeeeeeeeeiee e ette e ae et e e e e e e e nae e s aee e 12
2.2.1  Definisi Sediaan Deodorant...............cccccceveerceenevcinieenvenseneenneenne 12
2.2.2  Persyaratan Kualitas dan Karakteristik Deodorant ......................... 13
2.2.3  Efek Negatif Pada Sediaan Deodorant ...............ccccevuevcevevvenenanne.. 13

2.3 Deodorant SHICK..........ccceecueeiieiieiieeiieie ettt 14
2.3.1  Preformulasi Deodorant Stick............c..cccoovevoienenvinienienseniinenne. 15



2.3.2  Evaluasl SEAIaan .....ccovveemmeeeee e 18

2.4 Kerangka KONSEP ....cccuviieiieiiiiieiie ettt s 19
BAB III METODE PENELITIAN.....cccitiieiiiieeeeee et 20
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ..........cccceccvveeiiieeniieeieeeeeeeeeeeee e 20
311 Waktu Penelitian.......ccooovviiiiiiiiieiiieieeiieeeee et 20
3.1.2  TOMPAL ettt ettt s 20

3.2 Alatdan Bahan .........cccoooiiiiiiiiiiiiieceee e 20
3201 AlAbe et 20
322 Bahan ..o 20

3.3 Prosedur Kerja.....oooiiiiiiiiciieie e 20
3.3.1 Metode Pembuatan Deodorant Stick .............cccooevviinoiiccnnennncn. 20
3.3.2  Evaluasi Sediaan Deodorant Stick Minyak Atsiri Jeruk Kalamansi 21

3.4 Analisis Data ......c.cooiiiiiiiiiiiie e 23
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .............. Error! Bookmark not defined.
4.1 Hasil Uji Organoleptis.......ccceeeveeerveeennnennne Error! Bookmark not defined.
4.2 Uji Homogenitas Deodorant Stick ............. Error! Bookmark not defined.
4.3 Uji pH Deodorant Stick................ccueeeune... Error! Bookmark not defined.
4.4 Uji Waktu Leleh Sediaan Deodorant Stick Minyak Atsiri Jeruk Kalamansi
(Citrus microCarpQ)...........ccceeeeeeevceeencueann. Error! Bookmark not defined.

4.5 Uji Titik Lebur Sediaan Deodorant Stick...Error! Bookmark not defined.

4.6 Uji Antiperspirant Deodorant Stick ........... Error! Bookmark not defined.
4.7 Uji Hedonik Deodorant Stick ..................... Error! Bookmark not defined.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN................ Error! Bookmark not defined.
5.1 Kesimpulan.........cccoeevveeviieniieeeieeeieeeen, Error! Bookmark not defined.
5.2 SAran....coociiiiiiiiii e Error! Bookmark not defined.
5.2.1 Bagi Akademik ...........ccccvveririrennnnnns Error! Bookmark not defined.
5.2.2 Bagi Masyarakat............ccceeeeuveennnennns Error! Bookmark not defined.
5.2.3  Bagi Peneliti Lanjutan ...................... Error! Bookmark not defined.
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 36
LAMPIRAN e Error! Bookmark not defined.

xi



Gambar 1.

Gambar 2.

Gambar 3.

Gambar 4.

Gambar 5.

Gambar 6.

Gambar 7.

Gambar 8.

DAFTAR GAMBAR

Jeruk Kalamansi (Zarlinda, 2017) ....cc.ccoovviieiieeeiiieeieeeeeeee e 5
Struktur Kimia Limonen (Nurwahidah, 2016)...........ccccceevirrirennennne. 12
Kerangka Konsep Penelitian ............cccoecvvevieiiieiiiniiieiecieeeeeeeen 19

Grafik Uji pH Pada Deodorant Stick...Error! Bookmark not defined.
Uji Titik Lebur Pada Deodorant Stick.Error! Bookmark not defined.
Uji Hedonik Pada Deodorant Stick .....Error! Bookmark not defined.
Bahan Yang Digunakan Dalam Penelitian Formulasi Deodorant Stick
Minyak Atsiri Jeruk Kalamansi (Citrus microcarpa)Error! Bookmark
not defined.

Alat Yang Digunakan Dalam Penelitian Formulasi Deodorant Stick
Minyak Atsiri Jeruk Kalamansi (Citrus microcarpa)Error! Bookmark

not defined.

xii



Lampiran 1.
defined.

Lampiran 2.
defined.

Lampiran 3.
defined.

Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.

Lampiran 8.

DAFTAR TABEL

Bahan Yang Digunakan Dalam PenelitianError! Bookmark not

Alat Yang Digunakan Dalam PenelitianError!  Bookmark  not

Proses Penimbangan Dalam PenelitianError! Bookmark not

Prosedur Pembuatan Deodorant StickError! Bookmark not defined.

Evaluasi Sediaan Deodorant Stick.....Error! Bookmark not defined.

Data Uji HedoniK.........cccvvvevieennnnn. Error! Bookmark not defined.
Perhitungan Bahan................c............ Error! Bookmark not defined.
Perhitungan Uji Antiperspirant.......... Error! Bookmark not defined.

xiii



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia banyak sekali masalah yang di alami kebersihan dalam tubuh,
salah satunya masalah bau badan. Masalah bau badan ini berpengaruh sekali pada
kepercayaan diri seseorang. Setiap orang ingin memiliki bau badan yang harum dan
menyegarkan. Bau badan berasal dari kombinasi antara keringat dan bakteri.
Sebenarnya, keringat tidak berbau tetapi bakterilah yang membuat bau badan itu
karena umumnya bakteri melakukan aktivitas di lingkungan yang lembab dan
basah. Proses pengeluaran keringat merupakan aktivitas alami yang dilakukan oleh
tubuh. Keringat dihasilkan oleh dua kelenjar, yaitu kelenjar ekrin dan kelenjar
apokrin. Kelenjar ekrin memproduksi keringat bening dan tidak berbau, biasanya
terdapat di tangan, punggung serta dahi, sedangkan kelenjar apokrin terdapat
ditempat-tempat khususnya di daerah perakaran rambut, seperti ketiak, hidung,
kemaluan, juga di daerah lipatan paha dan jari kaki ( Indah Zahra, 2018).

Deodorant merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk menutupi
bau badan yang tidak sedap. Deodorant itu sendiri merupakan zat yang dioleskan
ke tubuh untuk mencegah atau menutupi bau badan akibat aktivitas bakteri pada
keringat, misalnya pada ketiak. Sejenis deodorant tertentu, yang disebut
antiperspirant atau antikeringat untuk mencegah munculnya keringat itu sendiri.
Antiperspirant digunakan pada bagian tubuh yang lebih luas ditempat yang tidak
nyaman atau tidak aman untuk berkeringat karena keringat yang tidak di inginkan

dapat mengganggu kenyamanan dan penglihatan ( Gorski D, 2014)



Deodorant stick adalah kosmetik yang berbahan dasar asam stearate dan
sebagai  pelarut menggunakan propilenglikol. Keunggulan  deodorant
antiperspirant stick berbentuk batang padat, mudah dioles dan merata pada kulit,
bau sedap, stick transparan atau berwarna. Mekanisme kerja deodorant untuk
mengurangi bau badan yaitu dengan cara menekan pertumbuhan bakteri penyebab
bau badan dan antiperspirant yang mengurangi keluarnya keringat dengan cara
menutup dan menghalangi pori-pori kulit ketiak ( Bulter, 2000).Dari berbagai zat
aktif yang digunakan dalam pembuatan deodorant stick mempunyai khasiat sebagai
antibakteri, salah satu tanaman yang dapat digunakan dalam pembuatan deodorant
stick yaitu jeruk kalamansi.

Tanaman yang berpotensi sebagai obat salah satunya adalah jeruk kalamansi
(Citrus microcarpa).Masyarakat menggunakan jeruk kalamansi sebagai bahan
makanan tetapi belum diketahui khasiatnya sebagai antibakteri. Menurut literatur,
kandungan utama kulit buah jeruk kalamansi ialah minyak atsiri dan pektin.
Kandungan pektin pada kulit buah jeruk berkisar 15 — 25% dari berat
kering.Kandungan minyak atsiri pada kulit buah jeruk sekitar 70 — 92% (Prabasari,
2009).Bagian kulit buah jeruk mengandung minyak atsiri yang terdiri dari berbagai
komponen seperti terpen, sesquiterpen, aldehida, ester dan sterol (Copriady,
2005).Minyak atsiri beberapa tanaman telah diketahui memiliki aktivitas
antibakteri karena adanya gugus fenol seperti carvacrol (Pouvova et al, 2008).

Minyak atsiri kulit jeruk kalamansi memiliki aroma khas jeruk kalamansi.
Aroma khas yang timbul dari minyak atsiri kulit jeruk kalamansi diduga berasal
dari senyawa /imonene. Hal ini sejalan dengan penelitian Tutuarima (2019) yang
menyebutkan bahwa minyak atsiri dari limbah cair industri kalamansi

mengandung D-/imonene sebagai komponen yang paling banyak.



Deodorant/ antiperspirant pada ketiak adalah alternatif yang sering
digunakan. Dengan deodorant yang mengandung antibakteri dapat menekan
pertumbuhan bakteri dan antiperspirant mengandung bahan yang dapat
mengurangi keluarnya keringat. Pada sediaan deodorant ini zat aktif yang
digunakan adalah minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) yang
mengandung /imonene sebagai antibakteri. Berdasarkan latar belakang di atas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Formulasi deodorant
stick dari minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus microcarpa)”.

1.2 Batasan Masalah

a. Sampel yang digunakan adalah minyak atsiri jeruk kalamansi yang dibeli
dipasaran.

b. Penelitian ini membuat formulasi deodorant stick dari minyak atsiri jeruk
kalamansi (Citrus microcarpa).

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan

masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) dapat dibuat
menjadi sediaan deodorant stick?

b. Apakah wvariasi konsentrasi minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus
microcarpa) dapat mempengaruhi hasil evaluasi pada sediaan deodorant
stick?

1.4 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui apakah minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus

microcarpa) dapat dibuat menjadi deodorant stick.



b. Untuk mengetahui variasi minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus
microcarpa) dapat mempengaruhi hasil evaluasi pada sediaan deodorant
stick.

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Bagi Akademik

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan menambah wawasan bagi
perkembangan akademik yang akan datang.
1.5.2 Bagi Instansi/ Masyarakat

Hasil penelitian sediaan deodorant stick minyak atsiri jeruk kalamansi
(Citrus microcarpa) mempunyai khasiat sebagai antibakteri. sehingga masyarakat
mempunyai wawasan luas untuk fungsi dari minyak atsiri jeruk kalamansi yang
tidak sebagian besar hanya digunakan sebagai sirup tetapi juga bisa digunakan
untuk sediaan kosmetik.
1.5.3 Bagi Peneliti Lanjutan

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti lain
bahwa minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) memiliki khasiat sebagai
antibakteri dalam bentuk sediaan deodorant stick, sehingga dapat menjadi acuan
bagi peneliti lain terkait penelitian potensi antibakteri dari minyak atsiri jeruk

kalamansi.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kajian Teori

2.1.1 Klasifikasi Jeruk Kalamansi

Jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) adalah tanaman yang termasuk dalam
keluarga rutaceae. Tanaman ini merupakan persilangan antara citrus Retifulata
dengan Fortunella margarita. Buah jeruk kalamansi memiliki kulit dengan
permukaan halus dan berpori minyak, berwarna kuning atau berwarna hijau
kekuning-kuningan. Selain jeruk kalamansi diproduksi secara massal menjadi
sirup, jeruk kalamansi juga bisa diolah menjadi berbagai bahan produksi kosmetik
dan dipakai untuk kebutuhan rumah tangga lainnya. Di Filiphina, cairan peras dari
kalamansi juga disebut sebagai bahan pembuat deodorant untuk tubuh. Jeruk

kalamansi dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Jeruk Kalamansi (Zarlinda, 2017)



Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliophyta
Ordo . Sapindales
Famili : Rutaceae
Genus . Citrofortunella
Spesies : C. microcarpa

Jeruk kalamansi adalah jenis buah jeruk yang berkembang pesat di

Bengkulu, berbau harum, dan memiliki rasa yang asam ketika sudah masak, dan
pahit ketika masih mentah. Jeruk kalamansi memiliki dua jenis yang biasanya
dibedakan dari warna kulitnya, yaitu jenis yang disebut dalam nama ilmiah (Bahasa
latin) Citrofortunella microcarpa berwarna kuning kehijauan atau seperti gradasi,
terdapat bagian yang kuning dan pada beberapa tempat terdapat warna hijau, dan
yang kedua, yang disebut Citrofortunella mitis biasanya memiliki warna kuning
mencolok.
2.1.2 Minyak Atsiri Jeruk Kalamansi

Minyak atsiri atau yang disebut juga dengan essential oils, etherial oils atau
volatile oils adalah komoditi ekstrak alami dari jenis tumbuhan yang berasal dari
daun, bunga, kayu, biji-bijian bahkan putik bunga. Meskipun banyak jenis minyak
atsiri yang bisa diproduksi di Indonesia, baru sebagian kecil jenis minyak atsiri
yang telah berkembang dan sedang dikembangkan di Indonesia (Manurung, 2010).

Minyak atsiri secara umum digunakan sebagai bahan pengikat (fixatif)
dalam pembuatan parfum, pewangi, kosmetika, farmasi, bahan penyedap
(flavoring agent) dalam industri makanan dan minuman. Selain itu minyak atsiri

juga digunakan sebagi bumbu seperti cengkeh dan kemukus. Hampir semua atsiri



bersifat antibakteri. Beberapa atsiri yang dapat digunakan sebagai antiseptik juga
punya fungsi yang lebih spesifik seperti minyak sereh terkenal dengan fungsi anti
nyamuknya, minyak pala anti-inflammatori, minyak kayu putih sebagai anti iritasi,
jahe sebagai stimulan, analgesik, anti radang, minyak jeruk purut sebagai anti
depresi dan gaharu sebagai anti rematik. Tren pemakaian produk-produk organik
turut mengangkat pamor minyak atsiri terutama produk untuk perawatan tubuh,
menambahkan minyak jenis ini memberi keharuman pada produk mereka (Dwinna
Rahmi, 2018).

Minyak Atsiri, atau dikenal juga sebagai Minyak Eteris (Aetheric Oil),
Minyak Esensial, Minyak Terbang, serta Minyak Aromatik, adalah kelompok
besar minyak nabati yang berwujud cairan kental pada suhu ruang namun mudah
menguap sehingga memberikan aroma yang khas. Minyak Atsiri merupakan bahan
dasar dari wangi-wangian atau minyak gosok (untuk pengobatan) alami. Di dalam
perdagangan, sulingan Minyak Atsiri dikenal sebagai bibit minyak wangi (Haris
Kuswanto, 2012).

Peran paling utama dari minyak atsiri terhadap tumbuhan itu sendiri adalah
sebagai pengusir serangga (mencegah daun dan bunga rusak) sertasebagai pengusir
hewan-hewan pemakan daun lainnya. Namun sebaliknya, minyak atsiri juga
berfungsi sebagai penarik serangga guna membantuterjadinya penyerbukan silang
dari bunga. Berdasarkan atas usul-usulbiosintetik, konstituen kimia dari minyak
atsiri dapat dibagi dalam duagolongan besar, yaitu:

1. Keturunan terpena yang terbentuk melalui jalur biosintetis asam asetat
mevalonat.
2. Senyawa aromatik yang terbentuk lewat jalur sintetis asam sikimat, fenil

propanoid (Gunawan dan Mulyani, 2004).



Minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) memiliki kandungan
limonene dan Vitamin C sebagai zat pereduksi kuat yang dapat bertindak sebagai
antibakteri dan antioksidan yang efektif dalam mengatasi radikal bebas yang dapat
merusak sel atau jaringan ( Elmitra, dkk 2020).

2.1.3 Sifat-sifat Minyak Atsiri

Adapun sifat-sifat minyak atsiri yang diketahui yaitu tersusun
olehbermacam-macam komponen senyawa. Memiliki bau khas, sesuai tanaman
asalnya. Mempunyai rasa getir, kadang-kadang berasa tajam, menggigit, memberi
kesan hangat sampai panas, atau justru dingin ketika terasa di kulit, tergantung dari
jenis komponen penyusunnya. (Gunawan dan Mulyani, 2004).

Menurut Haris Kuswanto Tahun 2012 beberapa sifat minyak atsiri sebagai berikut

1. Mudah menguap bila dibiarkan pada udara terbuka.
2. Tidak larut dalam air.
3. Larut dalam pelarut organic.
4. Tidak berwarna, tetapi semakin lama menjadi gelap karena mengalami
oksidasi dan pendamaran.

5. Memiliki bau yang khas seperti pada tumbuhan aslinya
2.1.4 Kegunaan Minyak Atsiri

Kegunaan minyak atsiri sangat banyak, tergantung dari jenis
tumbuhanyang diambil hasil sulingannya. Minyak atsiri digunakan sebagai bahan
baku dalam perisa maupun pewangi (flavour and fragrance ingredients). Industri
kosmetik dan parfum menggunakan minyak atsiri kadang sebagai bahan pewangi

pembuatan sabun, pasta gigi, samphoo, lotion dan parfum (Eka Puspita, 2017).



Menurut Citra Pramesti tahun 2013 Minyak atsiri banyak digunakan dalam
industri sebagai bahan pewangi atau penyedap (flavoring). Selain itu minyak atsiri
banyak juga digunakan sebagaibahan pewangi kosmetik dan sabun. Minyak atsiri
dapat menetralisir bau yang tidak enak dari bahan, misalnya seperti bau busuk pada
kulit sintetis. Saat ini sudah dapat dibuat beberapa macam minyak atsiri dari bahan
mentah yang dahulu dikesampingkan atau dilupakan karena baunya kurang
disukai. Sebagai contoh ialah penambahan senyawa-senyawa aromatik ke dalam
produk tertentu, seperti karet sintetik dan lateks, ternyata lebih menguntungkan
produsen.

Kegunaan lain dari minyak atisiri adalah dalam bidang kesehatan sebagai
bahan antiseptik internal atau eksternal, sebagai bahan analgesic, haemolitic atau
antizymatik, sebagai sedative, stimulant untuk obat sakit perut. Di samping itu
beberapa jenis minyak atsiri lainnya dapat digunakan sebagai obat cacing.
Rempah-rempah dan minyak atsiri dengan flavor yang khas, telah digunakan
sebagai bahan penyedap masakan sejak beberapa abad yang lalu. Telah diketahui
bahwa selain mempuanyai bau wangi yang menyenangkan, minyak atsiri tersebut
dapat juga membantu pencernaan dengan merangsang sistem saraf sekresi,
sehingga akan keluar getah lambung yang mengandung enzim seperti pepsin,
trypsin, lipase, amilase disekresikan ke dalam lambung dan usus, hanya
distimuliroleh bau dan rasa bahan pangan. Dengan mencium bau-bauan tertentu,
maka akan keluar cairan getah sehingga rongga mulut dan lambung menjadi basah.
Minyak atsiri juga ada yang mempunyai sifat membius, merangsang atau
memuakkan (Guenther, 2006). Minyak atsiri yang mempunyai sifat seperti ini

berasal dari tanaman yang memiliki bau yang tidak enak atau tidak sedap.
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2.1.5 Kandungan Minyak Atsiri Jeruk Kalamansi

Berdasarkan literatur, kandungan utama kulit buah jeruk kalamansi ialah
minyak atsiri. Kandungan utama kulit buah jeruk ialah pektin dan minyak
atsiri. Kandungan pektin dalam kulit buah jeruk berkisar 15 — 25% dari berat
kering. Kandungan minyak atsiri dalam kulit buah jeruk sekitar 70 — 92%
(Prabasari, 2009). Bagian kulit buah jeruk mengandung minyak atsiri yang terdiri
dari berbagai komponen seperti terpen, sesquiterpen, aldehida, ester dan sterol
(Copriady, 2005).

Minyak atsiri beberapa tanaman telah diketahui memiliki aktivitas
antibakteri (Inouye et al., 2001; Pouvova et al, 2008). Aktivitas antibakteri minyak
atsiri disebabkan karena minyak atsiri mengandung senyawa yang dapat
menghambat atau membunuh pertumbuhan bakteri. Komponen minyak atsiri yang
mengandung gugus fenol seperti carvacrol berpotensi sebagai antibakteri (Yuksel
et al,2000).

Minyak atsiri kulit jeruk kalamansi memiliki aroma khas jeruk kalamansi.
Aroma khas yang timbul dari minyak atsiri kulit jeruk kalamansi diduga berasal
dari senyawa limonene. Hal ini sejalan dengan penelitian Tutuarima (2019) yang
menyebutkan bahwa minyak atsiri dari limbah cair industri kalamansi
mengandung D-limonene sebagai komponen yang paling banyak.

Kulit jeruk mengandung minyak atsiri yang terdiri dari berbagai golongan
senyawa seperti terpen, sesquiterpen, aldehida, ester dan sterol. Kulit jeruk
memiliki kandungan senyawa yang berbeda-beda, bergantung varietas, sehingga
aromanya pun berbeda. Namun,senyawa yang dominan adalah limonene(CioHis).

Kandungan /imonene bervariasi untuk tiap varietas jeruk, berkisar antara 70-92%
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(Mizu, 2008). Rincian komponen minyak kulit jeruk adalah sebagai berikut:
limonene 94%, mirsen 2%, linalol 0,5%, oktanal 0,5%, dekanal 0,4%, sitronelal
0,1%, neral 0,1%, geranial 0,1%, valensen 0,05%, B-sinensial 0,02%, dan o-
sinensial 0,01% (Tarwiyah, 2001).

Limonene merupakan sebuah hidrokarbon yang diklasifikasikan sebagai
siklus terpene. Limonene adalah cairan berwarna pada suhu kamar dengan bau
yang sangat kuat dari jeruk. Dinamakan /imonene karena diambil nama dari
lemonsebagai kulit dari jeruk, seperti berbagai jenis buah jeruk, mengandung
banyak sekali senyawa kimia ini (/imonene). Limonen sebagai antibakteri bekerja
dengan cara merusak struktur dinding sel sehingga dapat mengganggu kerja
transport aktif dan kekuatan proton yang terdapat dalam membran sitoplasma
bakteri, sehingga limonen akan mendenturasi dan menginaktifkan protein seperti
enzim. Oleh sebab itu, dinding sel bakteri mengalami penurunan permeabilitas
yang menyebabkan kerusakan sehingga terganggunya transport ion organik pada
bakteri dan mengakibatkan terganggunya metabolisme sehingga bakteri menjadi
mati (Haque, 2021). Rumus struktur kimia dari /imonene dapat dilihat pada

gambar 2.
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Gambar 2. Struktur Kimia Limonen (Nurwahidah, 2016)

Nama IUPAC dari limonene adalah 1-metil-4-prop-1-en-2-il-cyclohexene,
nama lainnya 4-isopropenyl-1-methyl cyclohexene, racemic: DL-limonene,
dipentene. Rumus molekul /imonene adalah C10H16, mempunyai massa molar
136,24 g/mol, Berat jenis 0,8411 g/cm3, Putaran optik 870-102°, titik lebur -
74,35°C, dan titik didih 176°C. Limonene, umumnya digunakan pada produk
kosmetik dan ditambahkan pada produk pembersih (sabun) yang memberikan
wangi jeruk.

2.2 Deodorant
2.2.1 Definisi Sediaan Deodorant

Deodorant adalah produk yang digunakan secara topical dan dirancang
untuk mengurangi atau menutupi bau badan yang tidak sedap melalui mekanisme
kerja reodorisasi dan/atau antibakteri. Namun, deodorant tidak mengganggu
penghantaran sekresi kelenjar keringat (Gabriella, dkk, 2016).

Bentuk sediaan deodorant antiperspirant dapat berupa bedak, cairan atau
losio, krim, stick, spray atau aerosol (Leon dan David, 1954). Dermatitis akibat

deodorant antiperspirant biasanya disebabkan oleh senyawa-senyawa aluminium,



13

antiseptik, dan zat pewangi. Iritasi ini dapat berkurang jika penggunaan dikurangi,
iritasi terjadi karena pH yang rendah, kandungan klorida yang tinggi dan adanya
pelarut alkohol dalam sediaan (Swaile, dkk., 2011).

Deodorant antiperspirant digunakan untuk mengurangi bau atau
menghilangkan bau keringat dan mencegah terjadinya bau keringat dengan cara
menghambat aktifitas penguraian keringat oleh bakteri.

Bahan aktif yang digunakan dalam deodorant dapat berupa :

1. Pewangi atau parfum

2. Eliminasi bau senyawa yang dapat mengikat, menyerap atau merusak struktur
bahan kimia bau menjadi struktur yang tidak bau misalnya risinoleat

3. Bahan aktif yang digunakan dalam antiperspirant dapat berupa :penyumbat
saluran keringat, penekan produksi keringat seperti senyawa alumunium.

2.2.2 Persyaratan Kualitas dan Karakteristik Deodorant

Berdasarkan sudut pandang konsumen, deodorant atau antiperspirant yang

berkualitas harus memiliki karakteristik sebagai berikut :
a. Bau yang netral atau enak
b. Mudah menyebar
c. Terasa nyaman selama penggunaan
d. Ditoleransi dengan baik dan non-alergenik
e. Deodorisasi jangka panjang
f. Bersifat cepat kering
g. Bersifat tidk menodai pakaian
2.2.3 Efek Negatif Pada Sediaan Deodorant
Biasanya deodorant dan antiperspirant memiliki peluang yang kecil untuk

menghasilkan efek samping jika digunakan sesuai dengan yang direkomendasikan
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pada label. Akan tetapi, beberapa efek negatif dapat terjadi. Efek tersebut meliputi

a. Efek negatif yang sering dilaporkan adalah iritasi kulit dan alergi. Satu
penyebab utama iritasi kulit dapat berupa penggunaan produk pada kulit yang
luka (contohnya, saat mencukur). Iritasi ini dapat dihindari jika produk tidak
digunakan setelah pencukuran atau aktivitas lain yang berpotensi menyebabkan
luka pada kulit.

b. Antiperspirant dapat menodai pakaian dan hal ini merupakan efek negatif yang
khas dari sudut pandang konsumen. Penggunaan antiperspirant yang
mengandung garam alumunium sering kali menyebabkan noda pada pakaian,
terutama pada daerah ketiak, dan kerusakan kain. Noda tersebut biasanya tidak
langsung terbentuk setelah mengenakan pakaian, tetapi muncul setelah jangka
waktu yang lama. (Gabriella, dkk, 2016).

2.3 Deodorant Stick

Deodorant stick merupakan sediaan kosmetika yang digunakan untuk
mengurangi bau badan. Kombinasi asam stearat dan NaOH 10% sebagai harding
agent diketahui dapat menghasilkan stick yang baik dan stabil (Eka Puspa, 2019).

Deodorant stick biasanya berbasis asam stearat sebagai bahan pembentuk
gel. Bahan deodorisasi dan pewangi biasanya dilarutkan dalam pembawa
hidrofilik, terutama campuran air dan propilenglikol. Asam stearat juga dapat
berperan untuk menjernihkan formula. Selain itu, deodorant stick juga
mengandung pengawet, antioksidan, dan bahan pengelat untuk meningkatkan
stabilitas dan memperpanjang masa simpan. Selain itu, bahan penetral mungkin
diperlukan untuk menyesuaikan pH produk dan pewarna juga dapat ditambahkan

pada formulasi ini ( Kenneth S, 2016).
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2.3.1 Preformulasi Deodorant Stick
Adapun bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat deodorant

antiperspirant bentuk batang (stick) dengan menggunkan tawas yaitu:

1. Tawas

Pemerian : Massa hablur atau butiran hablur tidak berwarna,
transparan, rasa manis dan sepat.

Kelarutan : Sangat mudah larut dalam air mendidih, mudah larut
dalam air, praktis tidak larut dalam etanol (95%), mudah
larut dalam gliserol.

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik.

Penggunaan : Adstringen

2. Propilen glikol

Monografi Propilen glikol (Rowe et.al., 2009)

Pemerian : Tidak berwarna, kental, praktis tidak berbau, cair, dengan
rasa manis, rasa sedikit pedas menyerupai gliserin

Kelarutan : Larut dengan aseton, kloroform, etanol (95%), gliserin,
dan air; larut pada 1 : 6 bagian eter; tidak larut dengan
minyak atau tetap minyak mineral ringan, tetapi akan larut
beberapa minyak esensial

Penggunaan : Sebagai humektan dengan kadar 1-15% 23

3. Asam stearat
Monografi Asam Stearat (Rowe et.al., 2009)
Pemerian : Padatan Kristal, berwarna putih atau sedikit kuning,

mengkilat
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Kelarutan : Praktis tidak larut dalam air
Penggunaan : Sebaga emulsifying agent
4. Cera Alba
Monografi Cera Alba (Rowe et.al., 2009)
Pemerian : Tidak berasa (tawar), berwarna putih atau sedikit kuning
Kelarutan : Larut dalam kloroform, eter, minyak tertentu, minyak mudah
menguap, dan carbon disulfidepanas, sukar larut dalam etanol
(95%), dan praktistidak larut dalam air.
Penggunaan : Zat tambahan, basis krim, untuk meningkatkan konsistensi krim
Cera alba berupa zat padat, lapisan tipis bening, putih kekuningan; bau khas
lemah. Praktis tidak larut dalam air, agak sukar larut dalam etanol (95%)Pdingin,
larut dalam kloroform P, dalam eter P hangat, dalam minyak lemak dan dalam
minyak atsiri. Memiliki suhu lebur 620-640C. Berkhasiat sebagai zat tambahan
(DepKes RI, 1995).
5. Cethyl alcohol
Nama resmi : Cetyl Alkohol
Nama lain : Alkohol cetylicus, Ethal, Ethol
Pemerian : Serpihan putih atau granul seperti lilin, berminyak memiliki bau
dan rasa yang khas
Kelarutan : Mudabh larut dalam tanol (95%) dan eter, kelarutannya meningkat
dengan peningkatan temperature, serta tidak larut dalam air
Stabilitas : Setil alkohol stabil dengan adanya asam, alkali, cahaya, dan
udara sehingga tidak menjadi tengik
Inkompatibilitas : Tidak kompatibel dengan oksidator kuat, setil alkohol bekerja

untuk menurunkan titik leleh ibuprofen, yang hasil dalam
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kecenderungannya selama proses lapisan film ibuprofen kristal

: Sebagai emolien dan pengemulsi

Penyimpanan : Dalam wadah tertutup baik, ditempat yang sejuk dan kering

6. Propil paraben

Pemerian

Kelarutan

: serbuk hablur putih, tidak berbau, tidak berasa.

: sangat sukar larut dalam air, larut dalam 3,5 bagian etanol(95%)

P, dalam 3 bagian aseton P, dalam 140 bagian gliserol Pdan
dalam 40 bagian minyak lemak, mudah larut dalam larutan alkali
hidroksida. Khasiat dan penggunaan sebagai pengawet (Depkes

RI,1979).

7. Virgin Coconut Oil (VCO)

Sifat-sifat kimia dan fisika dari VCO menurut (Darmoyuwono, 2006):

Pemerian
Aroma
Kelarutan
Berat jenis
Titik cair
Titik didih
Tekanan uap
Penguapan

pH

: Cairan minyak tidak berwarna.

: Ada sedikit berbau asam ditambah karamel.

: Tidak larut dalam air, tetapi larut dalam alkohol (1:1)
: 0,883 g/ml pada suhu 20°C

:20-25°C

:225°C

: | mmHg pada suhu 121°C

: Tidak menguap pada suhu 210C (0%)

: Tidak terukur karena tidak larut dalam air. Namunkarena

termasuk dalam senyawa asam makadipastikan memiliki pH

kurang dari 7.
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2.3.2 Evaluasi Sediaan
a. Uji Organoleptis

Pemeriksaan organoleptis meliputi bentuk, warna, aroma dan tekstur.
Pengamatan ini bertujuan untuk melihat terjadinya perubahan secara signifikan
pada sediaan akhir yang telah dibuat.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah bahan-
bahan yang digunakan sudah bercampur secara merata dan tidak mengandung
partikel-partikel padat. Karena apabila pada sediaan masih terdapat partikel padat
atau kasar, maka akan menghasilkan rasa tidak nyaman pada pemakai deodorant
tidak dapat bekerja secara maksimal. Deodorant stick yang baik harus memiliki
sifat yang ideal, massa yang baik dan tidak mengandung partikel kasar, sehingga
ketika dioleskan pada kulit terasa lembut.
c. Uji pH

Pengujian pH dilakukan untuk mengetahui apakah deodorant stick yang
dihasilkan bersifat asam, basa atau netral.
d. Uji waktu leleh

Uji waktu leleh bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan oleh
deodorant stick untuk meleleh pada suhu 37°C sesuai dengan suhu tubuh manusia.
Hal ini berkaitan dengan proses absorpsi zat aktif dari deodorant masuk ke dalam
kulit tubuh dan durasi kerja dari deodorant stick. Waktu yang dibutuhkan

deodorant untuk meleleh yaitu 66 menit.
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e. Uji titik lebur

Uji titik lebur bertujuan untuk mengetahui suhu maksimal deodorant stick dapat
melebur, juga bermanfaat untuk memberikan gambaran suhu maksimal saat
penyimpanan. Suhu yang dibutuhkan deodorant untuk melebur yaitu 69°C.
f. Uji antipespiran

Uji antipespiran bertujuan untuk menentukan perbedaan jumlah keringat antara
kulit ketiak yang telah diberikan deodorant stick dan yang tidak diberikan
deodorant stick, sehingga dapat diketahui tingkat respiran sediaan deodorant stick
yang dibuat.
g. Uji hedonik

Uji hedonic merupakan uji untuk mengetahui tingkat kesukaan terhadap sediaan
deodorant stick yang terdiri dari aroma, warna, tekstur dan konsistensi terhadap 10

orang panelis

2.4 Kerangka Konsep

Evaluasi Fisik :
» Organoleptis
Deodorant stick dari ‘
ok atsi feruk » Homogenitas
minyak atsiri jeru
Y ! -> > pH
kalamansi (Citrus
» Waktu leleh
microcarpa) -
» Titik Lebur
» Antipespirant
» Hedonik

Gambar 3. Kerangka Konsep Penelitian



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
3.1.1 Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei- Juni 2023.
3.1.2 Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasetika Dasar STIKES
Al-fatah Bengkulu.
3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya mortir dan stamper,
gelas beaker, gelas ukur, cawan penguap, batang pengaduk, timbangan analitik,
kompor listrik, pipet tetes, sudip, pH meter, sendok tandu dan penangas air.
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya tawas, cera alba,
asam stearat, VCO, cethyl alcohol, propilenglikol, propil paraben dan minyak atsiri
jeruk kalamansi.

33 Prosedur Kerja
3.3.1 Metode Pembuatan Deodorant Stick

Pembuatan deodorant stick dilakukan dengan cara mencampurkan fase 1
(hasil leburan cera alba + cethyl alkohol) lalu tambahkan propilenglikol + propil
paraben, dan fase 2 (panaskan tawas + asam stearat ad larut) gerus ad homogen.

Kemudian tambahkan VCO gerus ad homogen. Diamkan selama 10 menit

20
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tambahkan minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) gerus ad homogen.
Masukkan kedalam wadah, diamkan hingga memadat.

Tabel I. Rancangan Formulasi Deodorant Stick Minyak Atsiri Jeruk
Kalamansi (Alfiya, dkk,2019 )

Formula (%)

Bahan FO F1 F2 F3 Keterangan
Minyak atsiri kalamansi 0 2,5 5 7,5 Zat aktif
Tawas 20 20 20 20 Adstringen
Cera alba 3 3 3 3 Zat tambahan
Asam stearate 15 15 15 15 Zat tambahan
Cethyl alcohol 20 20 20 20 Emolien
Propilenglikol 15 15 15 15 Pelarut
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 Pengawet
Aquadest 13 13 13 13 Pelarut
VCO ad 100 100 100 100 Basis

Keterangan :

FO: Formulasi sediaan deodorant stick dengan minyak atsiri jeruk kalamansi 0 %
FI : Formulasi sediaan deodorant stick dengan minyak atsiri jeruk kalamansi 2.5%
F2 : Formulasi sediaan deodorant stick dengan minyak atsiri jeruk kalamansi 5%
F3 : Formulasi sediaan deodorant stick dengan minyak atsiri jeruk kalamansi 7.5%
3.3.2 [Evaluasi Sediaan Deodorant Stick Minyak Atsiri Jeruk Kalamansi
Evaluasi yang dilakukan pada sediaan deodorant meliputi :
a. Uji Organoleptis

Pemeriksaan organoleptis, meliputi bentuk, warna, aroma dan tekstur
(Ervianingsih & Razak, 2019).
b.Uji Homogenitas

pengujian homogenitas dilakukan dengan melihat sediaan secara kasat mata,

apakah sediaan deodorant stick masih terdapat partikel kasar atau tidak, jika tidak

maka dikatakan sudah homogen ((Ervianingsih & Razak, 2019).
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¢. Uji pH

Penentuan pH deodorant stick dapat menggunakan Ph meter. Ukuran pH untuk
kulit ketiak adalah 4,5-7 sedangkan untuk pH kulit antara 4,5-6,5 (Rusli dan
Zulhipri, 2016).
d.Uji Waktu Meleleh

Uji dilakukan dengan 5 gram deodorant stick dimasukkan dalam air dengan suhu
37°C, kemudian dicatat waktu sampai deodorant meleleh (Z Balqais, 2021).
e. Uji Titik Lebur

Deodorant stick dipotong setengah memanjang dengan berat yang sama setiap
formula, dimasukkan ke dalam beaker gelas dan dipanaskan diatas waterbath, suhu
perlahan-lahan dinaikkan, kemudian diamati pada suhu berapa deodorant melebur
(Nur Baeti,2019).
f. Uji Antipespirant

Pengujian dilakukan dengan cara menimbang 2 buah kapas dengan berat yang
sama Satu kapas diberikan sediaan deodorant stick dan kapas lainnya tidak
diberikan sediaan. Letakkan kapas pada ketiak 5 orang panelis kemudian ditunggu
selama 1 jam. Setelah 1 jam, kedua kapas tersebut ditimbang kembali, dilihat
perbandingan beratnya (Nur Baeti,2019).
g. Uji Hedonik

Uji hedonik dilakukan terhadap 10 orang panelis dengan melihat warna, bau dan
tekstur dari sediaan deodorant, kemudian menyatakan kesukaan terhadap sediaan

deodorant yang telah dibuat (Lilis Tuslinah, 2021).
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3.4  Analisis Data

Data hasil pengujian formulasi deodorant stick dengan perbedaan variasi
konsentrasi minyak atsiri jeruk kalamansi (Citrus microcarpa) terhadap evaluasi
deodorant stick menggunakan analisa deskriptif berupa grafik dan angka

kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan narasi.
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